BAB YV

PENUTUP

5.1 Temuan

Penelitian yang dilakukan di Towilfiets menemukan bahwa pengelola Towilfiets
sepenuhnya dilakukan oleh pribadi dan bantuan dari aparat desa terkait masih kurang.
Selain itu, keterlibatan penduduk lokal sebagai guide objek wisata juga masih tidak
berjalan, bahkan keberadaan PokDarWis juga tidak berjalan atau belum terbangun.
Masyarakat yang masih menjaga kearifan lokal dan budaya mereka, ditambah dengan
area atau pemandangan yang masih asri merupakan kelebihan Towilfiets. Tapi, jika
tidak dilestarikan bersama dengan masyarakat, keberlangsungan sebuah budaya kearifan

lokal akan kehilangan penerus.

Selanjutnya, posisi pengembangati pemasaran Towilfiets pada Matriks IE berada
pada posisi | yang berarti Grawth and Build (tumbuh dan bina) berada dalam sel 1, 11,
dan IV. Strategi yang cocok adalah intensif(penetrasi-pasar, pengembangan pasar, dan
pengembangan produk) atau integrasi-(integrasi ke belakang, integrasi ke depan dan

integrasi horizontal).

Kuadran analisis SWOT pengembangan pemasaran pariwisata Towilfiets berada
pada posisi kuadran I, yaitu expansion (mendukung strategi agresif), sehingga
diperlukan pemilihan strategi menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang.

Posisi tersebut mengarah kepada strategi SO :

1. Bekerjasama dengan masyarakat dalam mengawasi objek wisata Towilfiets.
(OL,S1, S4, S3)
2. Mengadakan pelatihan kepada masyarakat sekitar sehingga tercipta sumber daya

manusia yang lebih baik dan bisa membantu pengelolaan manajemen Towilfiets,
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terutama di kompartemen pemasaran, dibutuhkan SDM profesional dan operator
yang memahami website serta digital marketing. (S1,01, S3, O3, 02, S5, S6)

3. Mengembangkan paket wisata Towilfiets dan penanda jalan yang lebih komplit
lebih tertata rapi, sehingga motivasi pengunjung lebih baik lagi. (S1,05)

4. Mengembangkan tempat penyimpanan koleksi sepeda onthel di lokasi terdekat,
sehingga bisa menciptakan tempat baru, seperti tempat penyimpanan dan lokasi
baru yang diperuntukkan untuk museum dan tempat sebelumnya bisa
dipergunakan untuk penginapan, sehingga tercipta ekonomi baru baik di internal

ataupun di eksternal. (S2, 04, S1, O5)

Berdasarkan analisis faktor IFE dan EFE diperoleh interval faktor internal dengan
kuadran analisis SWOT sebesar 0,60-dan intervalfaktor cksternal sebesar 0,44. Kuadran
analisis SWOT pengembangan  pemasaran pariwisata Towilfiets berada pada posisi
kuadran I yaitu expansion, dalam~posisi_ini idealnya pengelola Towilfiets memilih
strategi menggunakan kekuatan |dan memanfaatkan peluang dengan terus
memperhatikan kondisi pasar pariwisata saat inr“(penetrasi pasar dan pengembangan
pasar) tentunya expansion tersebut juga bisa dikombinasikan dengan memanfaatkan
integrasi vertikal dan diversifikasi konglomerat. Integrasi vertikal dilakukan dengan
cara backward integration (mengambil alih fungsi agency traveling yang sebelumnya
sebagai penjual paket Towilfiets dan tiket produk diubah dengan membeli langsung ke
Towilfiets, pihak agency traveling hanya berperan sebagai distributor pemasar paket
saja, hak kuasa harga masih ada di pihak Towilfiets). Diversifikasi konglomerat,
dilakukan dengan melihat pertumbuhan melalui kegiatan bisnis yang tidak saling
berhubungan dan dapat dilakukan jika perusahaan menghadapi competitive position
yang tidak begitu kuat (average) dan nilai daya tarik industrinya sangat rendah

(Rangkuti, 2015). Kedua faktor tersebut memaksa Towilfiets untuk melakukan usahanya
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ke produk lain, misal dengan membuat proposal kepada pihak CSR untuk
mengembangkan paket wisata yang sesuai dengan umur, musim, atau kelas pendidikan.
Selain itu juga bisa membangun penginapan dan membuat paket wisata lain yang
menarik, dengan harga yang terjangkau dan terklarifikasi secara rapi. Tetapi, pada saat
Towilfiets sedang mencapai tahap matang, Towilfiets yang hanya memiliki competitive
position rata-rata cenderung akan menurun kinerjanya. Untuk itu starategi diversifikasi
konglomerat sangat diperlukan. Tekanan strategi ini lebih pada sinergi finansial

daripada product market strategy.

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran

5.2.1 Keterbatasan Penelitian

1. Dalam penelitian ini terdapat data-yang tidak bisa di eksplorasi lebih lanjut
karena datanya tidak ada, seperti data jumlah pengunjung Towilfiets secara
tertulis.

2. Penelitian ini tidak “membahas |secara’ mendalam mengenai sensasi yang
dirasakan oleh pengunjung-yang berdampak pada kembalinya pengunjung ke

Towilfiets.

5.2.2 Saran

1. Pengelola perlu melihat pengembangan SDM lokal yang bisa diberdayakan
untuk keberlangsungan Towilfiets.

2. Selalu memberikan arti pentingnya melestarikan budaya dan kearifan lokal yang
sudah ada sejak lama.

3.Membuat sebuah komunitas kelompok sadar wisata (Pokdarwis) untuk

membangun rasa saling memiliki dan menjaga area wisata yang dimilki.
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4. Menjaga hubungan yang baik dibidang kebijakan perizinan pariwisata dengan
pemerintah daerah atau aparat setempat untuk keberlangsungan bersama.

5. Mengadakan kerjasama dengan pemerintah kabupaten dan pihak swasta seperti
CSR bagi masyarakat Dusun Bantar lewat pelatihan kursus keterampilan
bahasa asing.

6. Melihat peluang pasar lebih baik lagi yang berkaitan dengan potensi pariwisata
di Towilfiets dengan melestarikan kearifan lokal, pengembangan masih bisa
dilakukan dengan banyak paket wisata dan pengaturan tiket.

7. Mengembangkan pemasaran dengan memanfaatkan Adsense, Adword atau
dengan memasang iklan berbayar lewat digital mass media, selain

menggunakan Facebook, Instagram,Youtube dan Twitter.

5.3 Implikasi Manajerial

5.3.1

1.

Implikasi Manajerial

Melestarikan kearifan lokal disekitar Towilfiets; dan mempertahankan keunikan

bersepeda onthel yang dimitiki-Fowilfiets:

Membidik kelompok-kelompok baru seperti perusahaan-perusahaan besar yang

memiliki program studi tour untuk karyawannya.

. Menambah metode promosi untuk mempublikasikan potensi-potensi pariwisata

budaya yang ada di Towilfiets.

Memberikan pelayanan maksimal kepada pengunjung Towilfiets untuk

meningkatkan loyalitas.

. Mengembangkan program /ive in, dan menambah atraksi wisata yang lebih

menarik dan atraktif.
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